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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode quasi eksperimen
(eksperimen semu). Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yang memiliki kesamaan/kesetaraan. Kedua
kelompok tersebut diberi perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen diberikan
perlakuan berupa kegiatan pembelajaran berorientasi struktur sedangkan untuk
kelas kontrol diberikan perlakuan berupa kegiatan pembelajaran konvensional.

Desain penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttest-control group design
dengan pola sebagai berikut.

Tabel 3.1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X1 O,
Kontrol (o]} X5 O,

Keterangan :

O, = tes awal (pretest) untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran.

O, = tes akhir (posttest) untuk mengetahui kondisi akhir siswa setelah melakukan
kegiatan pembelajaran.

X1 = perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen berupa kegiatan
pembelajaran kimia berorientasi struktur pada topik kelarutan dan hasil kali
kelarutan.

X, = perlakuan yang diberikan kepada kelas kontrol berupa kegiatan pembelajaran
konvensional pada topik kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Pada pretest dan posttest digunakan instrumen yang sama yaitu berupa soal

pilihan ganda pada topik kelarutan dan hasil kali kelarutan.
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B. Subyek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA Negeri di Kota Cimahi pada
semester 1 tahun ajaran 2012/2013. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XII IPA yang berjumlah 35 orang untuk kelas eksperimen dan 35 orang
untuk kelas kontrol.

Adapun pengambilan lokasi dan subyek dalam penelitian di sekolah ini
dikarenakan kurangnya waktu kegiatan pembelajaran pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan pada kelas X1 sehingga materi tersebut hanya dibahas sekilas
saja. Pada awal kegiatan pembelajaran kelas XII, materi tersebut baru dibahas
secara detail dan waktu itu tepat dengan jadwal pengambilan sampel penelitian.

Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki karakteristik yang sama
karena para siswa di kedua kelas tersebut disebarkan berdasarkan kemampuannya
secara merata. Di sekolah tersebut terdapat empat kelas, untuk menentukan
sampel maka diambil dua kelas yang jadwal pelajaran kimia sesuai dengan jadwal

pengambilan sampel penelitian.

C. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini digambarkan dalam

bentuk alur penelitian sebagai berikut.
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Tahapan-tahapan prosedur yang ditempuh dalam melakukan penelitian, meliputi:
1. Tahapan Persiapan

Pada tahapan persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan mempersiapkan instrumen penelitian. RPP
yang digunakan terlampir pada Lampiran D.1 untuk pembelajaran pertama kelas
kontrol, Lampiran D.2 untuk pembelajaran kedua kelas kontrol, Lampiran D.3
untuk pembelajaran ketiga kelas kontrol, Lampiran D.4 untuk pembelajaran
pertama kelas eksperimen, Lampiran D.5 untuk pembelajaran kedua kelas
eksperimen, dan Lampiran D.6 untuk pembelajaran ketiga kelas eksperimen.
Dalam penyusunan RPP dan instrumen, dilakukan review terhadap standar isi
mata pelajaran kimia dan buku-buku kimia penunjang untuk menganalisis konsep-
konsep penting, terutama yang berkaitan dengan permasalahan representasi level
makroskopik, submikroskopik, dan simbolik pada topik kelarutan dan hasil kali
kelarutan. Analisis konsep beserta peta konsep terlampir pada Lampiran A.2-A.3.
Membuat LKS untuk percobaan di kelas eksperimen yang terlampir pada
Lampiran D.7 untuk pembelajaran pertama, Lampiran D.8 untuk pembelajaran
kedua, dan Lampiran D.9 untuk pembelajaran ketiga. Membuat angket untuk
mengetahui tanggapan siswa mengenai pembelajaran kimia berorientasi struktur
ini. Membuat lembar observasi kegiatan pembelajaran dan membuat soal tes.
2. Tahapan Pelaksanaan

Pada tahapan ini, dilakukan penerapan model pembelajaran kimia berorientasi
struktur pada kelas eksperimen yang dimulai dengan pemberian tes awal (pretest).
Pada kelas kontrol, pembelajaran dilakukan metode konvensional yang dimulai
dengan pemberian tes awal (pretest). Kegiatan pembelajaran pada masing-masing
kelas terdiri dari 1 x pertemuan untuk tes awal, 3 x pertemuan untuk kegiatan
pembelajaran, dan 1 x pertemuan untuk tes akhir (posttest). Pada pertemuan
terakhir, beberapa siswa yang telah dipilih di kelas eksperimen mengisi angket.
3. Tahapan Analisis Data dan Penyusunan Laporan

Pada tahapan ini, semua data yang telah terkumpul dianalisis dan diolah.

Selanjutnya dilakukan penyusunan laporan.
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D. Instrumen
1. Lembar Observasi

Observasi dapat mengukur atau hasil dan proses belajar misalnya tingkah
laku siswa pada waktu belajar, tingkah laku guru pada waktu mengajar, kegiatan
diskusi siswa, partisipasi siswa dalam simulasi, dan penggunaan alat peraga pada
waktu mengajar (Sudjana, 2009). Kegiatan observasi pada penelitian ini dilakukan
oleh lima orang observer. Lembar observasi (Cheklist) digunakan sebagai
pedoman untuk melakukan kegiatan observasi. Secara umum, pada penelitian ini
dilakukan observasi untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran kimia
berorientasi struktur dan mengamati tahapan-tahapannya. Lembar observasi yang
digunakan terlampir pada Lampiran C.1.

2. Tes Tertulis

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat
yang dimiliki individu atau kelompok (Arikunto,2006).

Tujuan dari tes tertulis ini adalah untuk mengukur hasil belajar representasi
level makroskopik, submikroskopik, dan simbolik siswa pada topik kelarutan dan
hasil kali kelarutan setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kimia berorientasi struktur. Tes tertulis berisi
butiran soal-soal untuk mengukur hasil belajar representasi level makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik siswa pada topik kelarutan dan hasil kali kelarutan.
Tes tertulis ini terdiri dari 15 soal pilihan ganda. Soal tes dibuat dengan melalui
berbagai tahap. Tahapan yang pertama yaitu validasi kesesuaian indikator dengan
SK dan KD, validasi kesesuaian pertanyaan dengan indikator, kesesuaian jawaban
dengan pertanyaan. Setelah itu dilakukan uji coba soal. Berdasarkan hasil yang
didapatkan dari uji coba soal tersebut, dianalisis tingkat kesukaran, daya pembeda,
dan reliabilitasnya menggunakan software ANATES Pilihan Ganda Ver 4.0.9.
Adapun soal tes yang digunakan terlampir pada Lampiran C.2.

3. Angket
Angket (kuisioner) adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
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hal-hal lain yang ia ketahui (Arikunto,2006). Pengisian angket ini dilakukan oleh
siswa dan setiap siswa diminta untuk memilih salah satu jawaban dari pernyataan
yang terdapat pada angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini terlampir
pada Lampiran C.3.
4. Pedoman Wawancara

Wawancara sebagai alat penilaian digunakan untuk mengetahui pendapat,
aspirasi, harapan, prestasi, keinginan, keyakinan, dan lain-lain sebagai hasil
belajar siswa (Sudjana, 2009). Wawancara dilakukan kepada guru sebagai
pemberi materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Pedoman wawancara dibuat
sebagai acuan kegiatan wawancara. Pedoman wawancara yang digunakan
terlampir pada Lampiran C.4. Adapun manfaat wawancara Yyaitu untuk
memperoleh tanggapan guru mengenai penerapan pembelajaran kimia berorientasi

struktur pada topik kelarutan dan hasil kali kelarutan.

5. Validasi Instrumen

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes pilihan ganda.
Soal- soal dibuat oleh peneliti dan dilakukan validasi meliputi:
1. Validasi kesesuaian indikator dengan SK dan KD,
2. Validasi kesesuaian pertanyaan dengan indikator,
3. Validasi kesesuaian jawaban dengan pertanyaan.
Kemudian dilakukan uji coba dan analisis terhadap instrumen dengan
menggunakan software ANATES Pilihan Ganda Ver 4.0.9 untuk mengetahui
tingkat kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas. Validasi soal tes yang

digunakan terlampir pada Lampiran B.1-B.4.

6. Teknik Analisis Data
1. Hasil Observasi

Analisis yang dilakukan untuk data hasil observasi adalah:
a. Penentuan skor.

Skor = Jumlah responden x bobot
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Tabel 3.2. Bobot Jawaban Lembar Observasi

Kriteria Bobot
Ya 1
Tidak 0

b. Penentuan skor maksimal
Skor maksimal = bobot maksimal x jumlah poin x jumlah responden

c. Penentuan rumusan presentase skor

jumlah skor yang diperoleh

Presentase skor = X 100%

skor maksimal

d. Penentuan rata-rata skor aspek penilaian

jumlah skor yang diperoleh

Rata-rata presentase = x 100%

banyak aspek indikator
e. Interpretasi presentase data yang diperoleh
0% 50% 100%
| | |
0 0,5 1

Tabel 3.3. Kategori Penilaian Keterlaksanaan Pembelajaran Kimia
Beorientasi struktur

Presentase (%) Kategori Penilaian
0<x<50 Cukup
50 <x <100 Baik

f.. "Membuat kesimpulan.
2. Tes Tertulis

Setelah melakukan tes tertulis kepada siswa, selanjutnya jawaban siswa diuji
dengan tahapan sebagai berikut.
a. Menghitung Skor pretest
b. Menghitung Skor posttest
c. Menghitung Gain
d. Menghitung N-Gain

Menganalisis peningkatan konsep siswa (sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran) dengan cara meghitung normalitas gain (%) (Prasetyo,
2006) dengan rumus:

Skor posttest — Skor pretest

Normalitas Gain = x 100%
Skor maksimal — Skor pretest
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Tabel 3.4. Kriteria Tingkat N-gain

Rentang Tafsiran

g>0,7 tinggi
03<g<0/7 sedang

g<0,3 rendah

e. Melakukan Uji Normalitas

Pada hasil penelitian ini, dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov (uji K-S). Uji normalitas dilakukan untuk melihat seberapa
besar kecenderungan populasi dari suatu data sampel mendekati normal. Konsep
dasar uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov adalah dengan
membandingkan distribusi data dengan distribusi yang dipilih. dalam pengujian
terhadap pendekatan distrubusi normal (uji normalitas) dari suatu data yang
mewakili populasi tertentu, dapat dilakukan dengan persamaan:

7= Xi+X
S
Fr=05-P (2)
Fs = _Frekuensi kumulatif
Y. Frekuensi
D=Fr—Fs
Dimana:
z = nilai statistik penguji
Xi = data ke i
z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal
Fr = Probabilitas komulatif normal standar
Fs = Probabilitas komulatif normal empiris

Dalam uji pendekatan terhadap distribusi normal, menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov, berlaku hipotesis:
Ho : Data berasal dari populasi distribusi normal.

H; : Data berasal dari populasi tidak distribusi normal.
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Hipotesis tersebut selanjutnya akan diuji menggunakan statistik penguji
sebagai berikut.

1) Jika Dhiwng > Dranel, maka Ho diterima dan H; ditolak.
2) Jika Dhitung < Dranel, maka Ho ditolak dan H; diterima.

Apabila uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan pada SPSS, langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Pilih menu Analyze - Non Parametric Test = Legacy Dialogs -1-Sampel

K-S.

2) Pada dialog box, masukan variabel yang dianalisis dan pilih distribusi normal.
3) Setelah pengaturan selesai, kemudian pilihlah Ok.

Pada hasil SPSS, terlihat nilai signifikansi yang selanjutnya disebut dengan
Dhitung- Kemudian bandingkan dengan harga Dianel. Pengujian ini dilakukan pada
taraf kepercayaan 95% (Nugroho, 2011).

f. Melakukan Uji Homogenitas

Menurut Nugroho (2011) pengujian homogenitas dapat menggunakan Anova
satu jalur. Asumsi yang dingunakan yaitu variansi populasi harus homogen.
Homogen atau tidaknya suatu data, dapat dilihat dari signifikansi hasil
homogenitas variansi. Adapun Kkriteria pengujiannya adalah:

1) Jika tingkat signifikansi > 0,05, maka data dapat dinyatakan homogen.
2) Jika tingkat signifikansi < 0,05, maka data dapat dinyatakan tidak homogen.

Langkah-langkah analisis Anova satu jalur menggunakan SPSS dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut.

1) Pilihlah menu Analyze - Compare Means - One Way Anova.

2) Lakukan pengaturan pada dialog box.

3) Tingkat signifikansi standar SPSS adalah 5%.

4) Lakukan pengaturan pada Option, tampilkan Homogenity of variance test.

Kemudian pilih OKk.

g. Uji hipotesis penelitian

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data nilai pretest, posttest, dan data
Normalized Gain (N-Gain). Menurut Sugiyono (2006), untuk sampel independen
(tidak berkorelasi) mempunyai ketentuan sebagai berikut.
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1) Jika kedua data terdistribusi normal dan variansinya homogen maka
dilanjutkan dengan uji t (test t).

2) Jika kedua data terdistribusi normal dan variansinya tidak homogen maka
dilanjutkan dengan uji t’ (test t”).

3) Jika salah satu atau kedua data terdistribusi tidak normal maka langkah
selanjutnya digunakan test Mann-Whitney. Tes ini dipilih karena kajian
menggunakan dua sampel independen dan bila data tidak terdistribusi normal
(Sugiyono 2006).

3. Angket
Analisis angket dilakukan dengan cara:

b. Menghitung skor
Skor = Bobot x Jumlah responden

Tabel 3.5. Bobot Jawaban Angket

Kriteria Bobot
SS 4
S 3
TS 2
STS 1

c. Penentuan skor maksimal
Skor maksimal = bobot maksimal x jumlah poin x jumlah responden
d. Penentuan rumusan presentase skor

Jumlah skor yang diperoleh

Presentase skor = - x 100%
Skor maksimal

e. Interpretasi data yang diperoleh

25% 37,5% 62,5% 87,5% 100%
| | | | |
1 1,5 2,5 3,5 4
Tabel 3.6. Kategori Penilaian Angket
Presentase (%) Kategori Penilaian
25<x<375 Kurang
37,5<x<625 Cukup
62,5<x<875 Baik
X > 87,5 Sangat Baik

f.  Membuat kesimpulan.

Ekka Putri Oktavani, 2013

Penerapan Pembelajaran Kimia Berorientasi Struktur Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Level
Makroskopik, Submikroskopik, dan Smibolik Siswa Pada Topik Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu



33

4. Hasil wawancara

Analisis yang dilakukan untuk data hasil wawancara adalah:
a. Mengubah hasil wawancara dari bentuk lisan ke bentuk tulisan.
b. Menganalisis jawaban hasil wawancara.

c. Membuat kesimpulan.
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